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1. Reklamasi akan merusak fungsi  dan 
nilai konservasi kawasan serta perairan 
Teluk Benoa diantaranya: 
1. Reservoir/tampungan banjir dari 5 DAS 
(daerah aliran sungai), 
2. Kawasan suci/campuhan agung, 
3. Kawasan pembentuk kepulauan Bali yang 
utuh sehingga nilai konservasinya tak terhingga,
4. Kawasan ekosistem sempurna 
(mangrove,  padang lamun, dan di sekitarnya ada 
terumbu karang), 
5. Secara lokal berfungsi sebagai sistem penyangga kesehatan terumbu karang 
6. Dalam konteks regional sebagai “kawasan segitiga emas” jejaring 
keanekaragaman hayati pesisir bersama  kawasan Candi Dasa dan Nusa Penida.
* Kerusakan fungsi dan nilai konservasi di Teluk Benoa adalah ancaman 
kerusakan keanekaragaman hayati di kawasan pesisir yang lain.
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2. Reklamasi menyebabkan berkurangnya 
fungsi Teluk Benoa sebagai reservoir 
(tampungan banjir) dari 5 sub-DAS 
(Daerah Aliran Sungai): DAS Badung, DAS Mati, 
DAS Tuban, DAS Bualu, DASSama, termasuk dari 
sungai yang berasaldari alur rawa. Akibatnya air 
akan menggenangi dan membanjiri daerah 
sekitarnya, seperti di: Sanur Kauh, Suwung 
Kangin, Pesanggaran, Pemogan, Simpang Dewa 
Ruci, Tanjung Benoa, termasuk Bandara I Gusti 
Ngurah Rai dan dataran rendah di sekitarnya.

3. Reklamasi dengan membuat pulau baru
akan menimbulkan kerentanan terhadap
bencana Baik tsunami maupun liquifaksi
(hilangnya kekuatan lapisan tanah akibat
adanya faktor getaran, misalnya gempa
bumi). Pulau baru akan lebih labil dan
memperpadat lokasi, hal yang justru
bertentangan dengan prinsip adaptasi 
terhadap bencana.

4. Peningkatan padatan 
tersuspensi sertasedimentasi 
di habitat terumbu karang
dapat mematikan polip karang 
danmerusak terumbu karang 
di kawasansekitarnya.

5. Reklamasi akan menyebabkan perubahan kondisi perairan, 
seperti salinitas, temperaturserta masukan nutrient yang 
terbatas dari luar teluk, termasuk menyebabkan pola 
perpindahan sedimen. Semuanya berdampak buruk terhadap 
ekosistem mangrove termasuk dapat mematikan vegetasi 
prapat (Sonneratia spp), vegetasi asli teluk sehingga mengubah 
struktur komunitas mangrove di Teluk Benoa.

Pada akhirnya, teluk kehilangan fungsinya 
sebagai sistem penyangga, yang 
menjaga kesehatan ekosistem terumbu 
karang di kawasan sekitarnya, dari ancaman 
kerusakan oleh pengaruh kegiatan manusia 
di perkotaan. Reklamasi juga akan mengurangi 
daya lenting kawasan teluk sebagai jejaring 
keanekaragaman hayati,khususnya 
koneksitas “kawasan segitiga emas” 
yakniKawasan Candi Dasa dan Nusa 
Penida. Hal yang samaakan terjadi di 
lokasi pengambilan material, seperti di 
Perairan Sawangan (Nusa Dua), Candi Dasa
(Karangasem) dan Sekotong (Lombok).

7. Pengambilan material untuk reklamasi
Di Sawangan (Nusa Dua-Badung), Candi 
Dasa (Karangasem) dan Sekotong 
(Lombok) akan menyebabkan merosotnya
keanekaragaman hayati di lokasi sumber
material, seperti rusaknya terumbu karang
dan menyebabkan abrasi di kawasan 
pantaitersebut. Pada akhirnya akan 
berdampak pulasecara ekonomi sosial 
kepada masyarakat di wilayah itu.

8. Reklamasi adalah cara investor mendapatkan
tanah dengan biaya murah di kawasan strategis
pariwisata.  Jika biaya reklamasi 1 Milyar/are, lalu
harga jual tanah di daratan sekitar teluk rata-
rata 1,5 s/d 2 Milyar/are, bayangkan berapa
keuntungan yang didapat investor mereklamasi 
700 hektar? Di sisi lain masyarakat Bali akan 
menderita kerugian, seperti hilangnya 
perairan bebas milik publikseluas 700 Ha, 
berkurangnya luasan wilayah tangkap ikan
bagi nelayan tradisional, merosotnya nilai 
kawasan suci bagikegiatan adat, agama, 
budaya, kehilangan kawasankonservasi bernilai tinggi, dll.

9. Peraturan yang dikeluarkan pemerintah
hanya berpihak dan menguntungkan
kepentingan investor rakus terbukti dari 
penerbitan SK Reklamasi yang penuh
kebohongan sampai pemaksaan 
diterbitkannya Perpres No. 51 Th.2014 
oleh SBY. Akibatnya, masyarakat Bali 
tidak berdaulat atas alamnya dan 
terpinggirkan dalam tata kelola
lingkungan hidup.

10. Pulau hasil reklamasi akan dibangun
ribuan kamar dari berbagai jenis akomodasi,
mulai dari hotel, hotel resort, hotel villa, 
resort, villa, dan villa terapung. Hal ini 
bertentangan dengan riset pemerintah
yang menyatakan Bali Selatan sudah 
kelebihan kamar. Bertentangan pula dengan 
kebijakan jeda sementara (moratorium) 
akomodasi oleh Gubernur Bali. Kepadatan Bali 
Selatan akan meningkat dan berpotensi menambah 
alih fungsi lahan pertanian akibat kebutuhan hunian 
oleh serapan ratusan ribu tenaga kerja. Akibatnya, 
ketimpangan pembangunan antara Bali Selatan 
dengan Bali Utara, Barat dan Timur akan makin meningkat.

11. Investasi rakus selalu memberi janji manis
namun sering tidak terwujud. Kasus reklamasi 
Pulau Serangan yang terbengkalai, termasuk 
banyak kasus seperti di GWK, Pecatu Graha, 
BNR, dll adalah contoh nyata. Pada akhirnya 
masyarakat kecil tetap menjadi korban 
dan tidak ada yang bertanggungjawab 
atas kerugian yang ditimbulkan.

6. Reklamasi Teluk Benoa semakin mengancam 
dan memperparah abrasi pantai. Baik di sekitar 
Teluk Benoamaupun di wilayah lain, seperti di Nusa
Dua, Sanur, Gianyar, Klungkung dan Karangasem 
dan seterusnya.

12. Mengubah status Teluk Benoa dari kawasan
konservasi menjadi kawasan yang dapat direklamasi 
jelas bertentangan dengan Komitmen Inisiatif 
Segitiga Terumbu Karang (Coral Triangle Initiative/CTI) 
yang dicetuskan oleh SBY untuk menjaga
terumbu karang. Kebijakan ini sekaligus
merugikan hak atas lingkungan hidup
yang baik dan sehat bagi masyarakat.

13. Pariwisata Bali bergantung kepada alam 
yang membentuk budaya dan spritualitasnya. 
Jika alam diperkosa semena-mena maka kebudayaan 
Bali akanhancur, dan pada saat itulah tragedi
kebangkrutan pariwisata Bali terjadi. Korbannya 
lagi-lagi adalah masyarakat lokal

MAKA,  MARI  SELAMATKAN  MASA  DEPAN  
ANAK   CUCU  KITA. 
TOLAK  REKLAMASI  TELUK  BENOA!  
BATALKAN  PERPRES  No. 51  Th. 2014
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RAKYAT BERGERAK MENOLAK REKLAMASI TELUK BENOA!!!

Saya peduli dan ingin bergabung dengan gerakan people’s power ini. Apa yang dapat saya lakukan?
1 . Nyatakan sikapmu atau kelompokmu dengan jelas dan tegas di media social (FB, Twitter, dll) atau bangun dan pasang 
Baliho, Spanduk, Banner yang menyatakan Tolak Reklamasi Teluk Benoa di sekitar wilayah tempat tinggalmu.

2 . Berpartisipasi secara sukarela dan aktif di setiap acara atau kegiatan ForBALI (konser musik, parade budaya/demonstrasi, 
penggalangan dana, diskusi, dll) yang sedang gencar bergerak menolak reklamasi Teluk Benoa.

3 . Donasi dengan menyumbang gerakan ini dengan membeli kaos Bali Tolak Reklamasi atau merchandise lain dari ForBALI.

4 . Ikuti dan kritisi terus perkembangan berita mengenai reklamasi/revitalisasi Teluk Benoa. Jangan pernah menyerah 
dan terus konsisten melawan penghisapan (eksploitasi) dan penghancuran alam lingkungan di Bali gara-gara ulah 
penguasa dan pengusaha rakus-serakah dan kroni-kroninya yang pro-reklamasi. 

5 . Beranilah dan jangan pernah takut menghadapi penindasan atau intimidasi yang direkayasa penguasa dan 
pengusaha rakus yang mengira semua orang bisa dibeli dengan uang. Lawan atau tenggelam!

Keputusan politik SBY di akhir 
masa jabatannya, dengan 
mengeluarkan Perpres No.51/2014 
sebagai payung hukum bagi investor 
PT.TWBI mereklamasi Teluk Benoa 
tentu sangat menyakitkan bagi 
mayoritas masyarakat Bali. Pemerin-
tah pusat di Jakarta (dan juga lokal 
Bali) terus menganggap remeh 
aspirasi keresahan rakyat Bali 
yang sudah berulangkali menyata-
kan protes penolakan terhadap 
rencana Reklamasi Teluk Benoa. 

Di saat transisi pemerintahan dari 
SBY ke Jokowi, kaum investor rakus 
yang tak mengenal kata kenyang 
dalam hidupnya terus menggelon-
torkan kekuatan uang dan 
pengaruhnya demi memenuhi 
ambisi mereka mengambil alih dan 
mengubah kawasan konservasi 
lingkungan Teluk Benoa menjadi 
arena wisata massal. Taktik 
“Greenwashing” atau praktik 
penghisapan alam berkedok 
penyelamatan lingkungan terus 
digembar-gemborkan oleh 
pemodal serakah yang menganggap 
uang adalah segalanya.

Mereka membeli semua akses 
sosial media untuk menggencarkan 
usahanya mencaplok kawasan 
konservasi Teluk Benoa yang bernilai 
sempurna ini. Semua upaya 
mengelabui publik dengan 
mengubah kata “reklamasi” 
dengan “revitalisasi” disebarkan 
secara bertubi-tubi. Rakyat Bali yang 
mayoritas menolak megaproyek 
pemaksaan kehendak penguasa 
dan pemodal ini tentu saja tidak 
tinggal diam. 

Kini, kekuatan uang dan kekuasaan 
berhadap-hadapan langsung 
dengan people’s power atau 
kekuatan rakyat. Solidaritas 
perlawanan terhadap megaproyek 
yang disetir oleh pusat Jakarta ini 
terus bergema dan meluas. Bukan 
saja di Bali tapi di-seantero 
nusantara bahkan bergaung hingga 
ke manca-negara. Ratusan Baliho, 
spanduk, bendera atau apapun 
bentuk konkrit aspirasi penolakan 
terus berkibar di seluruh distrik 
(8 kabupaten dan 1 kotamadya) 
di Bali. 

Kota-kota besar seperti Jogjakarta, 
Bandung, Jakarta, dan lainnya juga 
terus menggalang aksi solidaritas 
penolakan. Bali yang menolak 
rencana "urug laut" ini sudah 
menunjukkan sikapnya. Menolak 
proyek rakus yang merusak alam 
dan masa depan anak cucu 
adalah mulia dan besar pahalanya. 
Kita tidak sendiri jika kita mau 
bersama-sama menunjukan 
sikap. 

Semesta akan bersama kita jika 
kita bergerak menggunakan akal, 
pikiran, dan tubuh ciptaan 
Semesta untuk menggagalkan 
proyek merusak alam semesta 
oleh manusia-manusia rakus. Ayo 
rapatkan barisan dan bergabung 
bersama ForBALI, dengan tegas 
kita luapkan aspirasi: #Tolak 
Reklamasi Teluk Benoa! dan 
#Batalkan Perpres No 51/2014! 
Sejarah telah membuktikan bahwa 
kekuatan rakyat atau People’s 
Power tak bisa dikalahkan. Terus 
Bergerak! Rakyat Bersatu Tak 
Bisa Dikalahkan!  

Info@forbali.org
Instagram.com/forbali13

Youtube.com/forbali



JAMUR PERLAWANAN ITU TERUS TUMBUH
Oleh Man Angga Nosstress

Sudah hampir dua tahun Bali 
bergolak dengan isu yang namanya 
reklamasi. Di dunia maya maupun 
dunia nyata semua bergolak. Ini 
gara-gara sebuah proyek raksasa    
pariwisata Bali. Pertanyaannya: 
mau maju ke mana? Versi investor 
dan pemerintah, reklamasi Teluk 
Benoa akan memajukan pariwisata, 
menambah peluang lapangan kerja, 
hingga memberdayakan lahan Teluk 
Benoa yang kata mereka berupa 
lahan lumpur tak berguna. Oh ya, 
lupa, mereka katakan juga demi 
melestarikan pohon mangrove, 
yang merupakan benteng terakhir 
pertahanan pulau ini dari sapuan 
ombak. Versi warga, reklamasi Teluk 
Benoa malah sebaliknya. Menambah 
ketidaksehatan pariwisata, mengingat 
saat ini saja kehidupan pariwisata 
di Bali sudah encok. Mengubah 
seluruh aspek kehidupan masyarakat 
ke arah yang negatif, dan tentu saja, 
di atas semua hal itu: kerusakan 
alam adalah hal terbesar yang akan 
terjadi. Hutan mangrove akan dibabat 
demi proyek rakus ini. Dan kegiatan 
apapun tidak akan sehat jika dilaku-
kan di alam yang sakit.

Perang versi terus terjadi, bagai 
sinetron di televisi. Peran antagonis 
dan protagonis sudah nampak 
dengan sangat jelas.  Namun drama 
yang didasari kepentingan kerap 
terjadi. Antagonis selalu mendapat 
dukungan dari pihak yang merasa 
akan diuntungkan, atau lebih 
tepatnya, pihak yang ditawari 
janji-janji keuntungan. Sementara 
protagonis tetap berpedoman pada 
kebenaran, namun jalan kebenarannya 
melalui amat sangat banyak rintangan. 
digunjing, diinjak, difitnah, dan 
semua hal demi menghalangi 
kebenaran terwujud. Karena banyak 
pihak yang berpikir jika kebenaran 
ditegakkan, celah untuk mencari 
keuntungan dengan jalur instan dan 
merugikan orang lain akan tertutup.  
Dengan semua rintangan itu apakah 
protagonis berhenti dari jalur 
kebenaran? Tidak! Ya, alur sinetron 
selalu begitu. Di akhir cerita, kebe-
naran akan selalu menang, walaupun 
dengan kondisi babak belur.   

Bagi mereka, Gerakan Bali Tolak 
Reklamasi ini adalah sebuah 
gerakan yang muncul akibat 
ketidakadilan yang terjadi pada 
alam. Dan tentunya, ketidakadilan 
pada alam yang sedang terjadi di 
Bali, juga terjadi di seluruh dunia, 
dengan judul yang berbeda namun 
sama-sama dipelopori oleh 
kerakusan manusia akan materi 
dan kekuasaan.

Di media sosial, seperti facebook, 
twitter, instagram, path dan lain-lain, 
perlawanan ditunjukan dengan 
banyaknya suara penolakan 
reklamasi. Hastag#balitolakreklamasi, 
#tolakperpresno51tahun2014 
hingga #jokowillsavebali memen-
uhi dinding facebook, ataupun 
timeline di twitter. #jokowillsavebali 
Ada apa dengan hastag tersebut? 
Ya, Hastag itu ditujukan kepada 
Bapak Joko Widodo sang pres-
iden terpilih yang diharap dapat 
mencabut Perpres No. 51 Tahun 
2014 yang dikeluarkan oleh SBY. 
Perpres ini adalah upaya pemak-
saan penguasa pusat untuk 
melegalkan reklamasi seluas 700 
hektar di Teluk Benoa, yang 
notabene Teluk Benoa merupa-
kan wilayah konservasi. Keper-
cayaan kita gantungkan pada 
presiden terpilih, namun usaha 
agar suara didengar tetap 
merupakan andil dari masyarakat. 
Masyarakat teruskan bersuara 
dan bergerak, hingga suara sampai 
ke telinga pemimpin.    

persis dengan kondisi masyarakat 
yang tengah berjuang menolak 
reklamasi Teluk Benoa. Investor 
jahat mendapat dukungan dari 
pemerintah yang korup, yang 
tentunya sudah ditawari janji-janji 
keuntungan, atau malah sudah 
diberi keuntungan dan keuntungan-
nya sudah habis dibelanjakan. 
Masyarakat mendapat hadangan, 
mulai dari hadangan informasi 
tentang fakta-fakta mengapa kita 
harus menolak reklamasi di Bali, 
hingga hadangan fisik berupa 
teror dari ormas berbadan kekar, 
bahkan hadangan dari pihak 
berwajib. Berwajib? lebih tepatnya, 
berwajib menuruti perintah atasan. 
Bukan berwajib menjaga keamanan 
masyarakat. Tapi, dengan semua 
ancaman itu, apakah masyarakat 
berhenti untuk menolak reklamasi 
Teluk Benoa? Apakah masyarakat 
berhenti menolak proyek rakus 
menebalkan kantong penguasa 
dan pengusaha, kemudian 
menenggelamkan pulau beserta 
penghuninya? Tidak!

Gerakan Bali Tolak Reklamasi 
Teluk Benoa kini bahkan semakin 
meluas. Semua profesi ambil bagian 
untuk menyuarakan Bali Tolak 
Reklamasi dengan cara mereka 
masing-masing.Pagelaran musik 
dari seluruh aliran kerap digelar 
dengan misi bersuara dan bergerak 
menolak reklamasi. Sudah ratusan 
lebih baliho-baliho penolakan 
reklamasi muncul di sudut-sudut 
desa, di setiap perempatan. di- 
depan banjar-banjar, bahkan di- 
etalase distro.

Meskipun sempat dirobek oleh 
pihak yang tidak gembira dengan 
meluasnya pergerakan ini, namun 
para warga khususnya pemuda 
tidak pernah gentar untuk mendi-
rikannya lagi, bahkan perlawanan 
berlipat ganda. Solidaritaspun 
muncul dari berbagai daerah di 
tanah air. Bukan itu saja, penola-
kan reklamasi juga disuarakan dari 
banyak daerah di benua tetangga. 
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Anggota ForBALI menyerahkan dokumen penolakan
reklamasi tolak benoa kepada presiden terpilih Bapak Jokowi 
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OPINI MENGAPA MENOLAK
REKLAMASI TELUK BENOA
Forum Kadus Pemogan menolak 
Reklamasi Teluk Benoa karena 
wilayah kami di pesisir selatan 
Bali akan banjir dan abrasi bila 
terjadi reklamasi. Lalu bagaimana 
dengan tempat sembahyang 
(pemelestian) akan kemana bila 
direklamasi ? Marilah kita bersama-
sama berpikir ke depan demi anak 
cucu menjaga alam lingkungan. 
Berjuang di daerah maupun 
nasional untuk Menolak Reklamasi 
Teluk Benoa.  Harapan kita terhadap 
presiden terpilih Jokowi untuk 
Membatalkan Perpres No. 51/2014

Komang Wiryanata 
(Kadus Pemogan)

  
Masyarakat Bali pada umumnya 
harus sadar akan bahaya Reklamasi 
Teluk Benoa. Jikalau ini  terjadi 
akan menyalahi Tri Hita Karana. 
Hubungan manusia dengan Tuhan 
terganggu, selama ini Teluk Benoa 
adalah tempat suci untuk 
sembahyang (Mepekelem), jika 
direklamasi maka akan dibawa 
kemana tempat suci itu? Hubun-
gan dengan lingkungan dan 
sesama manusia akan terancam, 
banjir dan bahaya abrasi ada di 
depan mata. Apalagi bagi kami 
masyarakat Kelan yang 
wilayahnya  berhadap-hadapan 
langsung dengan Teluk Benoa. 
Maka reklamasi Teluk Benoa 
harus ditolak!

Made Sugita 
(Kepala Desa Kelan)

Saat rakyat melawan kekuasaan. 
Saat rakyat melawan uang.
Saat rakyat seakan tidak punya 
harapan.

Mereka masih punya semangat 
berjuang, menolak reklamasi, 
karena apa?
Karena mereka sadar, proyek itu 
bukan untuk mereka. Proyek itu 
merugikan mereka khususnya 
masyarakat di sekitar Teluk Benoa. 

Pesan perjuangan dari almarhu-
mah Ibu Putu Puspawati, anggota 
Forum Pemerhati Pembangunan 
Bali – Desa Kedonganan, yang 
telah mendahului kita. 
“Perjuangan kami tetap berkibar 
menggapai langit…tak peduli 
dengan rintangan kelicikanmu 
berlindung di tangan kekuasaan. 
Sekalipun kau robek baliho kami, 
dan diturunkan, itu tak akan 
memutuskan semangat kami 
untuk berjuang. Baliho yang 
sesungguhnya sudah tertanam 
dengan kuatnya di hati kami. 
Bangkit melawan kerakusan dan 
pemerkosaan HAM atas 
perjuangan rakyat.  Lanjutkan 
perjuangan Tolak Reklamasi Teluk 
Benoa! Semoga Ida Sang Hyang 
Widi selalu memudahkan semua 
perjuangan untuk keajegan Tanah 
Bali.”

(pesan ini dikutip dari status FB 
ibu Puspawati)

Mengapa Saya Menolak Rekla-
masi Teluk Benoa ?
Nama saya Agung Alit, putra Bali 
asli dari Banjar Kesumajati 
Kesiman, Denpasar.
Melalui tulisan ini saya sampaikan 
kepada khalayak dimana saja 
berada, baik yang tua muda, 
remaja, anak-anak maupun yang 
masih di kandungan. 
Saya menolak Reklamasi Teluk 
Benoa seluas 838 hektar bukan 
karena gagah-gagahan, ikut-
ikutan, atau karena ada banyak 
anak muda keren keren, musisi 
ganteng-ganteng, cantik- cantik 
atau gaya-gayaan biar dibilang 
kritis dan intelektual. Bukan pula 
saya dipengaruhi oleh Pak Gendo 
atau siapapun, apakah politisi 
ataupun pengusaha besar. 

Sebagai bapak dari dua anak, 
saya menolak dari lubuk hati saya 
yang paling dalam. Saya menolak 
reklamasi karena itu kawasan 
konservasi atau kawasan perlind-
ungan. Bayangkan laut seluas 
838 hektar ini diurug ? Ngeri ! 

Agung Alit
(Fair Trader)

Ada teman saya di sana dengan 
jelas mengatakan kerugiannya 
kalau proyek ini jalan maka 
mereka di sekitar Teluk Benoa 
mengatakan akan tenggelam. Saya 
berdiri di penolakan karna rasa 
solidaritas saya pada mereka. 
Saya juga berdiri di penolakan 
karena ada faktanya bahwa 
reklamasi akan membawa kerugian 
yang sangat besar.

Coba kita bayangkan jika reklamasi 
itu terjadi maka di atas lahan sekitar 
2 hektar akan tertampung tenaga 
kerja sekitar 1000 orang. Lalu 
bayangkan, dimana mereka akan 
tinggal, mereka akan ditampung 
dimana ?
Mereka akan ditampung di daerah 
pinggiran lainya dan jelas akan 
menambah kepadatan Kuta. 

I Gst. Agung Pt. Arya. M., SE.
(Koordinator Forum Kuta Perjuangan)

Isu reklamasi ini sudah santer kami 
dengar. Lalu kami membahasnya 
dalam musyawarah bulanan. PKK 
Banjar Mertayasa sepakat untuk 
menolak. Alasannya jelas. Bali itu 
sudah terkenal di mancanegara. 
Yang terkenal adalah keindahan 
alamnya yang asli. Kalau nanti di 
reklamasi, anak cucu kita tidak lagi 
bisa tahu keindahan Bali. Karena 
reklamasi kan mengakibatkan abrasi. 
Tidak hanya abrasi yang bisa 
merusak keindahan pantai. Kita 
juga akan terancam banjir. Kalau 
hutan mangrove dipangkas, sudah 
tak ada lagi yang melindungi kita 
dari tsunami. Kalau ingin berbuat 
sesuatu, sebaiknya dipikirkan juga 
untuk masa depan generasi menda-
tang dan lingkungannya. Jangan 
merusak lingkungan. Kalau lingkun-
gan kita rusak, budaya Bali yang 
unik ini juga akan ikut terancam.

Ni Nyoman Denun Niarti 
(Penggerak PKK Banjar 

Mertayasa, Desa Pemecutan, 
Denpasar Utara)

   



Gerakan Bali Tolak Reklamasi 
secara tidak langsung telah menjadi 
pemantik perlawanan-perlawanan 
terhadap ketidakadilan di seluruh 
daerah di Bali. Namun bak pemanas 
drama di sinetron, nada-nada 
cibiran bernafaskan pesimisme 
kerap terdengar di masyarakat. 
Saya sempat berbincang dengan 
seorang kawan yang mengatakan 
bahwa dirinya mendukung gerakan 
tolak reklamasi, namun di saat yang 
sama juga mengatakan bahwa 
perjuangan ini akan sia-sia. Karena 
yang kita lawan adalah kekuasaan 
yang sangat besar. Ckckckck… 
maka saya katakana, “Wahai tuan 
dan nona…Seandainya saja gerakan 
Bali Tolak Reklamasi tidak pernah 
muncul dan bergolak hingga kini, 
saya yakin Teluk Benoa sudah 
diurug, dan ketika banjir terjadi 
akibat dari teluk yang diurug itu, 
kalian mungkin sedang menghitung 
gaji kalian yang tidak seberapa 
sembari menyaksikan sawah, ladang, 
rumah, kawan, dan keluarga tercinta 
disapu oleh genangan air yang 
lama-kelamaan akan menenggelam-
kan segalanya! Ya! Segalanya. 
Termasuk dirimu!” Kemudian ada 
yang menyerahkan segalanya 
pada yang maha kuasa. Mengatakan 
yang maha kuasa pasti menyelamat-
kan umatnya. “Wahai tuan dan 
nona…Tuhan pun mungkin juga 
akan pasrah pada nasib umatnya, 
jika umatnya selalu pasrah, alias 
tidak melakukan apa-apa. Padahal 
itu demi keselamatan dirinya 
sendiri beserta alamnya.”

Tapi sepertinya pasrah tidak 
tercantum di hati para pemuda 
bali. Dengan semangatnya 
mendirikan baliho dan menyuarakan 
bahwa dengan tegas mereka 
menolak reklamasi Teluk Benoa. 
Seperti biasa berita mulai dibalik-
kan lagi. Ada yang menuding 
pendirian baliho tolak reklamasi 
disponsori oleh satu pihak, dan 
bukan inisiatif dari para warga. 
Jangan salah! Untuk mendirikan 
baliho penolakan yang menga-
tasnamakan banjar atau nama 
lingkungannya, para pemuda 
harus melalui jalan yang panjang 
dulu sebelum memperoleh ijin 
untuk mendirikan baliho. 

Gerakan masyarakat menolak 
reklamasi saat ini bak jamur yang 
terus bermunculan, dan akan 
semakin bertebaran seiring kesa-
daran yang bertumbuh. Lagu 
tolak reklamasi bagaikan seruan 
ajakan bagi semua masyarakat. 
Dari balita hingga lansia men-
yanyikannya dengan semangat. 
Suara tersebar dari pesisir Teluk 
Benoa, hingga ke puncak Gunung 
Agung. Dari daratan pulau Bali 
hingga ke pulau Jawa dan seluruh 
Indonesia. Dan dari Indonesia, 
hingga ke seluruh dunia. Menolak 
reklamasi Teluk Benoa merupakan 
upaya untuk menyelamatkan diri, 
menyelamatkan orang-orang 
tercinta, dan yang paling utama 
adalah menyelamatkan alam dan 
menghentikan kecongkakan, 
penipuan, pembohongan, dan 
penindasan yang dilakukan oleh 
penguasa dan pengusaha culas. 
Kita bisa menang. Kebenaran bisa 
menang seperti di sinetron. Yang 
jelas kita harus tetap bersuara dan 
bergerak pada jalan kebenaran 
hingga alam pasti menang. Jika 
suaramu belum didengar, teriaklah! 
Jika teriakanmu belum juga didengar
,tunjukanlah tindakanmu hingga 
para penguasa dan pengusaha 
yang berpura-pura buta dan tuli 
mau membuka mata dan telinganya. 

Jangan pasrah! Jangan diam! 
Sudah saatnya kita memberi 
kepada alam yang selama ini 
menjadi tempat naungan dan 
telah memberikan segalanya bagi 
kita. Biarlah jamur perlawanan 
terus bertumbuh. Mari berjuang! 
Salam #BaliTolakReklamasi!
    

Mereka harus melalui ijin dari para 
pengurus banjar, seperti klian dinas, 
kepala lingkungan, dan juga kepala 
dusun. Belum lagi mereka harus 
meyakinkan para tetua atau bahkan 
terpaksa menentang para tetua 
yang bersikap anti perlawanan.

Jargon-jargon yang digaungkan 
pemerintah selama ini bahwa Bali 
damai, mungkin kini sudah terbong-
kar dengan meluasnya kesadaran 
masyarakat akibat gerakan bali 
tolak reklamasi. Damai versi 
pemerintah adalah masyarakat 
Bali yang selalu ramah kepada turis 
demi meraup dollar. Masyarakat 
Bali yang rajin menyelenggarakan 
upacara megah, demi menarik 
mata wisatawan. Padahal untuk 
menyelenggarakannya, masyarakat 
sampai harus berhutang. Kantong 
pemerintah dan pengusaha jadi 
tebal. Disisi lain, masyarakat punya 
banyak kantong, namun semuanya 
kosong. Untuk dapat bertahan 
hidup sebagai manusia Bali, 
masyarakat sangat sibuk mencari 
pundi-pundi rupiah, hingga akhirnya 
hal-hal lain terabaikan, pikiran kritis 
menjadi beku, hingga akhirnya 
menjadi terbiasa dan berpikir, 
bahwa itulah damai-nya manusia 
Bali. Namun kini masyarakat sudah 
mulai sadar,

bahwa damai itu seharusnya 
adalah bisa hidup dengan tenang 
di kekayaan yang sesungguhnya. 
Yaitu alam raya yang terpelihara 
dengan baik. Bukan yang terek-
sploitasi dengan baik.
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Menolak Reklamasi, Merebut Masa Depan Bali
Oleh Gde Putra

Fenomena alam baru-baru ini 
membuat mata saya melotot takjub.

Walau saya melihatnya lewat 
Facebook tetap saja saya 
tercengang melihatnya karena 
itu pengalaman pertama dan 
kejadian itu termasuk langka 
di Bali. Hal yang membuat saya 
menarik napas dalam-dalam itu 
adalah saat menyaksikan angin 
kencang berputar-putar bak 
gangsing dan berhasil mengem-
paskan beberapa atap rumah di 
daerah padat peduduk di Denpasar 
awal tahun lalu.Material-material 
peneduh seperti seng, kayu, genting 
dan lain sebagainya itu diisap naik 
oleh sang bayu dengan kekuatan 
luar biasa. Kalimat spontan yang 
keluar dari mulut saya pada saat 
itu mirip dengan respon nenek saya 
saat dia menyaksikan peristiwa-
peristiwa aneh yang berkaitan dengan 
kejadian alam, ”Ini pertanda apa ya?”

Saya dibesarkan dengan tradisi 
bahwa kejadian alam yang ganjil 
adalah sebuah sinyal akan datangnya 
sebuah musibah. Mitos kiamat 
dunia yang diawali oleh kejadian 
aneh-aneh masuk ke dalam benak 
saya. Dongeng-dongeng dari mulut 
nenek saya itu mendakwa bahwa 
kejadian alam yang aneh adalah 
sinyal sebelum kehancuran dunia. 
Sinyal ini berkaitan dengan ulah 
manusia yang tidak lagi bersahabat 
dengan alamnya, karena itu alam 
memberitahu lewat kejadian aneh-
aneh. Jika kehancuran dunia 
dikaitkan dengan ulah manusia 
maka kisah brutal manusia yang 
tak menghormati alamnya me-
gontrol imajinasi. Bayangan ratusan 
hektar lahan tandus karena pohonya 
ditebang, langit-langit hitam pekat 
karena polusi asap pabrik,dan 
ikan-ikan menyembul mati karena 
lautannya tercemar limbah merasuk 
ke pikiran. Lingkungan rusak parah.  

Tirta Wisata Bahari Internasional 
(TWBI) mengurug Teluk Benoa 
dengan berkubik-kubik pasir dan 
batu agar terbentuk daratan 
seluas 838 hektar, maka bisa jadi 
ini sebuah pertanda musibah di 
masa depan. Rencananya di atas 
daratan buatan manusia itu akan 
dibangun tempat pelesiran super 
wah. Bayangkan ruwetnya persoalan 
domestik warga dalam hal 
cuci-mencuci, masak-memasak, 
rebus-merebus dan siram-menyiram 
jika air tanah di Bali diarahkan ke 
pipa-pipa tempat pelesiran super 
megah tersebut. Jujur saja prediksi 
saya tentang kejadian buruk akan 
nyata terjadi jika proyek ini 
dilangsungkan adalah bayangan 
yang muncul saat saya berdialog 
dengan diri sendiri, prihal sinyal 
apa yang diberikan kepada 
manusia Bali ketika sang Puting 
Beliung unjuk aksi. Bukan berarti 
sok-sok mistis, saya sadar itu itu 
tidak ilmiah, namun apa daya 
pikiran kadang tak bisa terkontrol. 
Tiba-tiba saja hal itu berkoneksi 
ke polemik tak berkesudahan 
rencana urug laut teluk Benoa. 
Saya punya alasan mengapa 
meprediksikan gawat di masa 
depan terlepas dari kehadiran 
“tornado” mini tersebut. Teluk 
Benoa berada di Bali Selatan,
yang dikenal sebagai daerah padat 
penduduk. Pembangunan gedung-
gedungnya pesat. Pembangunan 
di Bali selama ini terpusat di Bali 
Selatan. Denpasar, Kuta, Jimbaran, 
dan Nusa Dua berada di Bali selatan. 

Terkesan Sederhana
Masalah lingkungan pada dasarnya 
bukan melulu tentang visual yang 
horor dan mengerikan. Persoalan 
sehari-hari yang terkesan sederhana 
seperti pakaian kotor serta 
perabotan rumah tangga tergolek 
karena tidak terbasuh air, atau 
ibu-ibu berteriak panik anaknya 
belum mandi karena bak kosong, 
dan tidak bisa menanak nasi karena 
pancinya belum dicuci adalah bagian 
dari persoalan lingkungan di sekitar 
tempat saya. Tidak jarang suara 
menggerutu bahkan makian kepada 
penguasa acapkali muncul, 
“Padahal sudah bayar pajak, masih 
saja airnya ngadat”. Barangkali 
karena kita telah terbiasa melihat 
persoalan rumahan dianggap 
persoalan privat maka persoalan 
lingkungan dianggap layak menjadi 
persoalan besar ketika terjadi di luar 
rumah kita. Di “luar” adalah persoa-
lan “publik” dan rumah adalah 
“privat” begitu pandangannya. 
Karena itu ketika jalanan umum 
banjir dua meter dan pohon-pohon 
besar ambrol menutupi jalan utama 
seringkali lebih cepat menjadi 
topik pembicaraan umum. Tentu 
saja krisis air di lingkungan rumah 
saya, mungkin juga di rumah Anda 
begitu juga di rumah orang lain 
yang senasib dengan saya di Bali 
tidak mau diperparah lagi.

Jika Anda sebagai wisatawan 
mau melihat ke dalam bak mandi 
di rumah warga, dan tidak terlelap 
akan jernihnya pemandangan 
kolam renang di hotel maka istilah 
“air untuk rakyat” hanyalah 
isapan jempol di pulau “seribu 
hotel ini”. Tepatnya “air untuk 
turis” karena kolam renang di hotel 
bintang lima dan vila mewah tidak 
pernah terlihat kering. Hamparan 
kebun di hotel dan vila selalu terlihat 
asri karena setiap pagi alat penyiram 
berputar-putar menyemprotkan air 
ke segala penjuru. Jika kita mengait-
kan persoalan keran ngadat ini 
dengan keinginan investor PT.  
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Tebarkan Duri
Namun harus disadari bahwa yang 
diuntungkan dari sikap menunggu 
“bukti” sampai benar-benar terjadi 
bencana adalah penguasa-
pengusaha. Langkah mereka 
semakin mulus tak ada hambatan. 
Logika menunggu bencana pada 
dasarnya sama saja dengan pasrah, 
sehingga tidak ada yang 
menebarkan duri di jalan yang 
dilalui para rakus.

Masyarakat Bali sangat percaya 
dengan hukum Karmaphala 
bahwa apa yang kita dapatkan 
sekarang adalah hasil dari 
perbuatan sebelumnya. Begitu 
juga sebaliknya jika berbuat tidak 
baik di hari ini akan berdampak 
tak baik di masa depan. Sering 
terngiang di telinga respon 
masyarakat terhadap rencana 
reklamasi Teluk Benoa oleh investor, 
“Orang serakah akan terkena 
hukum Karma”.
 

Saya meyakini hal itu, tetapi bukan 
berarti kita harus berdiam diri dan 
membiarkan persoalan tersebut 
diurus hukum karma. 

Menolak reklamasi Teluk Benoa 
adalah sebuah sikap menolak 
“pengulangan” sejarah eksploitasi 
segala lini entah alam, manusia, 
serta kebudayaannya oleh para 
rakus bersenjatakan tahta dan 
harta. Karena itu menolak 
reklamasi Teluk Benoa adalah 
sebuah upaya merebut masa 
depan agar anak cucu nanti tahu 
bahwa di Bali tidak hanya 
memiliki leluhur maruk jual tanah 
air. Menolak upaya reklamasi 
Teluk Benoa adalah sebuah 
upaya merebut imajinasi generasi 
ke depan yang tidak muskil akan 
dikelilingi pemimpin-pemimpin 
tak berhati nurani. Bisa saja 
sosok-sosok bengis itu mem-
pengaruhi pemikiran buah hati 
anda untuk menjadi mahluk 
tamak yang ingin menelan pulau 
beserta lautan di mana dia 
dibesarkan.

Jika Anda sepakat, mari bersulang 
dan tebarkan duri sebelum 
terlambat… Astungkara. [!]

Gerakan masyarakat menolak 
reklamasi saat ini bak jamur yang 
terus bermunculan, dan akan 
semakin bertebaran seiring kesa-
daran yang bertumbuh. Lagu 
tolak reklamasi bagaikan seruan 
ajakan bagi semua masyarakat. 
Dari balita hingga lansia men-
yanyikannya dengan semangat. 
Suara tersebar dari pesisir Teluk 
Benoa, hingga ke puncak Gunung 
Agung. Dari daratan pulau Bali 
hingga ke pulau Jawa dan seluruh 
Indonesia. Dan dari Indonesia, 
hingga ke seluruh dunia. Menolak 
reklamasi Teluk Benoa merupakan 
upaya untuk menyelamatkan diri, 
menyelamatkan orang-orang 
tercinta, dan yang paling utama 
adalah menyelamatkan alam dan 
menghentikan kecongkakan, 
penipuan, pembohongan, dan 
penindasan yang dilakukan oleh 
penguasa dan pengusaha culas. 
Kita bisa menang. Kebenaran bisa 
menang seperti di sinetron. Yang 
jelas kita harus tetap bersuara dan 
bergerak pada jalan kebenaran 
hingga alam pasti menang. Jika 
suaramu belum didengar, teriaklah! 
Jika teriakanmu belum juga didengar
,tunjukanlah tindakanmu hingga 
para penguasa dan pengusaha 
yang berpura-pura buta dan tuli 
mau membuka mata dan telinganya. 

Jangan pasrah! Jangan diam! 
Sudah saatnya kita memberi 
kepada alam yang selama ini 
menjadi tempat naungan dan 
telah memberikan segalanya bagi 
kita. Biarlah jamur perlawanan 
terus bertumbuh. Mari berjuang! 
Salam #BaliTolakReklamasi!
    

Merayu Wisatawan
Bisa dibayangkan jika benar 
proyek itu diberikan jalan mulus 
oleh negara, maka diskriminasi air 
akan terasa semakin keras sebab 
logika yang bayar banyak akan 
dapat air lebih banyak semakin tak 
terbantahkan.Bagi warga berkocek 
tipis akan terhimpit dan kalau ingin 
selamat dari krisis air mereka harus 
menjadi “wisatawan” di pulaunya 
sendiri agar dapat berlimpah air. 

Seandainya proyek “urug laut” itu 
terwujud maka tidak ada yang 
berubah di era reformasi ini yaitu 
masyarakat Bali termasuk sawah, 
hutan,air serta kebudayaannya 
ditakdirkan mengabdi dan 
dipersembahkan kepada kepen-
tingan para bos atas nama 
pembangunan pariwisata. 
Seharusnya pariwisata yang 
mengabdi kepada masyrakat, 
alam dan kebudayaan di pulau 
surga ini, namun apa daya beberapa 
elit pemangku kebijakan tetap 
getol ingin menggolkan hasrat 
investor. Komplain-komplain warga 
bernuansa persoalan rumahan ini 
kalau kita tempatkan ke dalam 
persoalan lebih luas mengenai 
ketidakadilan pariwisata, maka 
komplain itu bukanlah umpatan 
enteng yang tidak memiliki bobot.
Justru komplain itu tajam menohok 
mempertanyakan serta mengkritisi 
posisi dan sikap pilih kasih negara 
selama ini.   

Tulisan ini bukan bermaksud anti 
pariwisata ataupun menolak 
kemajuan namun ingin memaparkan
kejadian aneh tapi nyata di pulau 
Dewata. Sikap penguasa yang 
pro terhadap keinginan pengusaha 
dalam mencari keuntungan 
sebesar-besarnya menjadikan 
pariwisata mirip “binatang buas” 
tak terkontrol dan menggigit pulau, 
manusia, tanah, sawah, dan 
kebudayaannya. Sekarang lautan 
pun diincar untuk dilahap lewat 
reklamasi Teluk Benoa. 

Reklamasi Teluk Benoa memang 
belum terwujud, dan kecemasan 
para penolak rencana proyek ini 
acapkali dianggap bentuk paranoid 
oleh pihak-pihak yang sinis. Para 
penolak dianggapnya terlalu panik 
terhadap sesuatu yang belum ada. 
Maklum saja sudah menjadi 
kebiasaan umum bahwa suasana 
riuh menggelora dan kepedulian 
muncul ketika bencana memang 
benar terjadi, terlihat parah, 
menyeramkan dan menciptakan 
korban. Apalagi kerusakan lingkun-
gan di belahan dunia lainya jauh 
terlihat lebih parah berdarah-darah 
dan menjadi sorotan dunia interna-
tional, sehingga persoalan 
kecemasan yang belum terbukti 
dan disorot segelintir media ini 
dianggap tidak layak sebagai 
sebuah persoalan besar untuk 
diangkat.
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